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ANALISA TROUBLESHOOTING ENGINE OVERHEATING 
PADA UNIT EXCAVATOR DOOSAN DX 500 LCA 
 
Abstrak 
Engine Overheating adalah suatu kondisi dimana suhu mesin mengalami 
peningkatan diatas suhu kerja. Analisa ini bertujuan untuk menganalisa kerusakan, 
mengetahui faktor penyebab kerusakan, mengetahui langkah perbaikan dan 
pencegahan engine overheating. Prosedur pemeriksaan dilakukan dengan 
melakukan pemeriksaan pada komponen cooling system, cylinder head dan 
cylinder blok. Selanjutnya dilakukan analisa menggunakan fishbone diagram 
untuk menganalisa penyebab troubleshooting engine overheating. Hasil analisa 
kerusakan Engine overheating terjadi karena thermostat yang sudah rusak yaitu 
valve thermostat yang tidak dapat membuka pada saat suhu sudah mencapai suhu 
standard temperatur (71
o
C), dan juga karena rusaknya gasket silinder yang 
menimbulkan gelembung karena terjadi kebocoran kompresi dan tercampurnya 
coolant radiator dan oli. Langkah perbaikan yang dilakukan berupa mengganti 
komponen yang mengalami kerusakan dengan yang baru. Tindakan pencegahan 
dilakukan dengan jangan menggunakan unit secara over running, melakukan 
pengecekan level coolant, melakukan daily check dengan baik dan benar, 
melakukan preventive maintenance secara teratur. 
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Abstract 
Engine Overheating is a condition where the engine temperature has increased 
above the working temperature. This analysis aims to analyze the damage, 
determine the causes of damage, know the steps to repair and prevent engine 
overheating. The inspection procedure is carried out by checking the components 
of the cooling system, cylinder head and cylinder block. Then an analysis is 
performed using a fishbone diagram to analyze the causes of engine overheating 
troubleshooting. Result of damage analysis Engine overheating occurs because the 
thermostat is damaged, namely the valve thermostat which cannot open when the 
temperature has reached the standard temperature temperature (71
o
C), and also 
due to damage to the cylinder gasket which causes bubbles due to compression 
leakage and mixing of coolant radiator and oil. The corrective steps taken are 
replacing components that are damaged with new ones. Preventive action is done 
by not using the unit over running, checking the coolant level, doing the daily 
check properly and correctly, doing preventive maintenance regularly. 





1.1 Latar Belakang 
Excavator adalah alat berat yang paling sering digunakan manusia untuk 
melakukan pekerjaan menggali dan dapat dioperasikan pada medan 
berlumpur, berbatu, berbukit dan daerah hutan seperti dipertambangan, 
perkebunan, dll. Dari sekian banyak kesibukan tersebut tak lepas dari sebuah 
trouble atau masalah yang terjadi pada engine. Salah satu masalahnya adalah 
engine overheat.  
Engine Overheat adalah suatu kondisi dimana suhu mesin mengalami 
peningkatan diatas suhu kerja.  Penyebab utama engine overheat adalah 
terjadinya ke abnormalan pada sistem pendingin engine tersebut. Tentunya 
hal tersebut harus segera diatasi dan dicari masalah utamanya agar tidak 
menyebar dan memicu kerusakan pada komponen penting lainnya yang ada 
di sistem pendingin (cooling system). Masalah Engine overheating tersebut 




Adapun tujuan dari analisa masalah ini adalah: 
a. Menganalisa  kerusakan engine overheating pada engine excavator 
doosan DX 500 LCA.  
b. Mengetahui faktor penyebab kerusakan engine overheating pada engine 
excavator doosan DX 500 LCA. 
c. Mengetahui langkah perbaikan dan langkah pencegahan engine 
overheating pada engine excavator doosan DX 500 LCA. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Dalam menganalisa masalah engine overheating pada unit doosan DX 500 
LCA ini dibatasi oleh hal hal berikut:  
a. Membahas analisa masalah engine overheating dan faktor penyebab. 
b. Melakukan langkah perbaikan serta pencegahan kerusakan. 
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1.4 Landasan Teori 
1.4.1 Diesel Engine 
Diesel Engine adalah motor pembakaran dalam yang menggunakan 
panas kompresi untuk menciptakan penyalaan sebagai pemicu ledakan 
bahan bakar solar, ledakan bahan bakar solar dipicu oleh suhu akibat 
tekanan kompresi udara dalam ruang mesin. Berdasarkan fungsinya 
engine pada Doosan biasa digunakan sebagai sumber tenaga excavator.  
 
1.4.2 Komponen – komponen Diesel Engine 
 
Gambar 1 Engine Sectional View (Longitudinal) 
1) Water pump  11)   Crank shaft pully    
2) Fuel filter  12)   Vibration damper      
3) Valve   13)   Oil pump  
4) Valve spring  14)   Crank shaft  
5) Oil filter  15)   Oil pan  
6) Tappet  16)   Conneting rod 
7) Push rod  17)   Cam shaft  
8) Piston pin  18)   Flywheel housing 
9) Piston  19)   Flywheel 




  Gambar 2 Engine Sectional View (Cross) 
1)   Oil filter   8)    Rocker arm  
2)   Cylinder block  9)    Cylinder head cover  
3)   Fuel injection pump  10)  Cylinder head   
4)   Alternator   11)  Exhaust manifold 
5)   Oil cooler   12)  Piston ring 
6)   Cooling water outlet  13)  Turbocharger 
7)   Nozzle   14)  Oil suction pipe 
 
1.4.3 Sistem Utama pada Engine 
a. Sistem udara (Air system) 
Air system merupakan salah satu system pada engine yang 
berfungsi untuk menyalurkan udara masuk keruang bakar. 
b. Sistem pelumasan (Lubrication system) 
Fungsi utama sistem pelumasan adalah mengalirkan oli ke seluruh 
bagian engine dan melumasi komponen yang bergesekan dan 




c. Sistem elektrik (Electrical system) 
Setiap engine memiliki starting system untuk menghidupkan 
engine nya. Starting system merubah energi listrik dari battery 
menjadi energi mekanis. Setiap unit engine juga dilengkapi dengan 
charging system. Charging system memiliki dua fungsi yaitu: 
mengisi battery yang telah digunakan untuk menghidupkan engine 
dan memasok arus ke semua sistem kelistrikan selama engine 
bekerja.  
d. Sistem bahan bakar (Fuel system)  
Diesel engine dapat beroperasi karen adanya pembakaran di dlm 
ruang bakar sehingga menghasilkan gerak putar. Pembakaran 
dilakukan dengan cara menyalurkan bahan bakar keruang bakar. 
Penyaluran bahan bakar inilah yang dinamakan fuel system. 
e. Sistem pendingin (Cooling system) 
Suatu system yang berfungsi untuk menjaga supaya temperature 

























              








Gambar 3 Diagram Alir Pemeriksaan 
2.2 Alat dan Bahan 
1) Excavator Doosan DX 500 LCA, dengan Type Engine: DE 12 TIS 
 
Gambar 4 Excavator Doosan DX 500 LCA 
1. Check Gasket Cylinder 
2. Check Kerataan Permukaan 
Cylilnder Head dan Cylinder  Blok 
Hasil dan Analisa kerusakan 





Alat dan Bahan 
Langkah Pemeriksaan  




3) Straight Edge 
4) Feeler Gauge 
 
2.3 Langkah Pemeriksaan Cooling System 
1) Check Coolant 
Pada langkah ini yaitu memeriksa air radiator (coolant). Yang perlu 
diperiksa adalah kondisi coolant dan level coolant, normal atau too low. 
2) Check Fan Belt 
Pada langkah ini adalah proses pemeriksaan kekencangan fan belt dan 
kondisi fan belt apakah ada kerusakan (damage). Untuk menyetel 
kekencangan fanbelt memiliki standard 10 – 15 mm. 
3) Check Fan (Kipas Radiator) 
Komponen yang satu ini juga punya peran penting didalam sistem 
pendingin yaitu untuk membuang panas mesin dan memberi angin ke 
radiator agar menjaga temperatur mesin tetap stabil. 
4) Check Radiator Cap 
Pada langkah ini adalah pemeriksaan tutup tank radiator karena selain 
untuk menutup radiator, tutup radiator juga berfungsi untuk menjaga 
tekanan udara didalam sirkulasi air pendingin agar selalu ideal pada 
tekanan normal yang sesuai dengan kebutuhan mesin. Untuk mengetahui 
besarnya tekanan pada radiator cap lakukan langkah - langkah sebagai 
berikut: 
a) Periksa radiator cap secara teliti apakah terdapat kerusakan pada seal 
atau permukaan seal. 
b) Pasang radiator cap pada pressure gauge seperti gambar dibawah ini, 
lihat pada pressure gauge pada tekanan berapa radiator cap 
membuka. 
c) Bandingkan nilai pada Pressure gauge dengan nilai yang terdapat 




Gambar 5 Pengetesan Radiator Cap 
 
5) Check Thermostat 
Pada langkah ini adalah pemeriksaan kondisi thermostat, untuk 
mengetahui kondisi thermostat masih normal atau tidak maka Thermostat 
harus direbus hingga mencapai suhu 71
o
  yg tertera pada body thermostat 
maka thermostat akan membuka. 
a) Persiapkan thermostat yang akan di check, panci berisi air, dan 
thermometer untuk melihat suhu air saat direbus. 
b) Masukan thermostat kedalam panci berisi air yang dipanaskan. 
c) Ketika air mulai panas, perhatikan kondisi thermostat, gunakan 
thermometer untuk melihat suhu air saat thermostat membuka. 
d) Catat suhu air pada saat thermostat mulai membuka. 
 
Gambar 6 Check Thermostat 
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6) Check Inspect Radiator 
Pada langkah ini adalah pemeriksaan kondisi radiator, bagian yang 
diperiksa seperti kisi-kisi radiator apakah terjadi kebocoran atau 
penyumbatan. 
7) Check Water Pump 
Umumnya water pump harus dilepas dari engine untuk memeriksa 
kondisi impeller apakah terjadi karat. Untuk perbaikan water pump ini 
dilakukan dengan membongkar, membersihkan, mengganti seal-seal 
yang bocor. 
8) Check Hose 
Pada langkah ini adalah pemeriksaan kondisi hose, yang diperiksa 
hanyalah bagian fisik apakah terjadi kerusakan atau tidak. 
 
2.4 Langkah Pemeriksaan Cylinder Head dan Cylinder Blok 
1) Check Gasket Cylinder  
Untuk memeriksa kondisi gasket apakah terjadi kerusakan langkah yang 
dilakukan adalah melepas Cylinder Head terlebih dahulu. 
2) Check Kerataan Cylinder Head dan Cylinder Blok 
Pada langkah ini adalah pemeriksaan kepala silinder dan blok silinder 
apakah permukaan rata atau tidak dapat dilakukan dengan melakukan 
pengukuran. Pengukuran kerataan ini menggunakan dua buah alat ukur 
yaitu straight edge dan feeler gauge. Untuk melakukan pemeriksaan 
kerataan ini dilakukan langkah - langkah sebagai berikut: 
a) Bersihkan permukaan cylinder head dan blok cylinder bekas gasket 
dengan menggunakan scrap. 
b) Letakkan straight edge pada permukaan blok silinder. Periksa apakah 
terdapat celah antara straight edge dengan permukaan blok silinder. 
Jika terdapat celah pada permukaan, masukkan feeler gauge diantara 
straight edge dengan blok silinder. Catat tebal dari feeler gauge yang 
dapat masuk pada celah tersebut. 
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c) Lakukan beberapa kali pada beberapa posisi. Bandingkan hasil 
pemeriksaan dengan spesifikasi. Bila melebihi spesifikasi maka 
ratakan permukaan. 
Tabel 1 Spesifikasi standard distorsi 
Standard Limit Max. Grinding 
0.05 mm 0.2 mm 0.3 mm 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Pemeriksaan Komponen Cooling System 
Tabel 2 Hasil pemeriksaan pada komponen Cooling System 
No Pemeriksaan Hasil Pemeriksaan 
1 Check Coolant 
Bad, Coolant terkontaminasi oli 
dan terdapat gelembung udara 
2 Check Fanbelt Good 
3 Check Fan Good 
4 Check Radiator Tank Cap Good 
5 Check Thermostat Tidak membuka pada suhu 71
o
C 
6 Check Inspect Radiator Good 
7 Waterpump Good 
8 Hose Good 
 
Dari tabel 2 didapatkan hasil pemeriksaan kondisi Coolant terkontaminasi 
oleh oli sehingga coolant dan oli tercampur dan juga terdapat gelembung 
udara, maka dapat disimpulkan terjadi kebocoran pada kompresi engine. Dan 









3.2 Hasil Pemeriksaan Cylinder Head dan Cylinder Blok 
Tabel 3 Hasil pemeriksaan pada Cylinder Head dan Cylinder Blok 
No Pemeriksaan Hasil Pemeriksaan 
1 Gasket Silinder Damage 
2 Kerataan Cylinder Head Limit : 0.05 mm 
3 Kerataan Cylinder Blok Limit : 0.05 mm 
 
Dari tabel 3 didapatkan hasil pemeriksaan kondisi gasket silinder yang telah 
rusak dan mengeras. dan hasil pemeriksaan kerataan Cylinder Head dan 
Cylinder Blok masih sesuai standard spesifikasi (Kerataan spesifikasi : 0,05 
mm).  
 
3.3 Analisa Penyebab Kerusakan 
Setelah melakukan proses pemeriksaan dan telah memperoleh hasilnya pada 
setiap komponen kita dapat menganalisa penyebab kerusakan engine 
overheating yaitu:  
1) Thermostat tidak membuka pada suhu standard spesifikasi (71oC). 
 
Gambar 7 Kondisi Thermostat yang mengalami kerusakan 
2) Gasket silinder yang telah rusak yaitu terjadi keretakan antara lubang 




Gambar 8 Kondisi gasket silinder 
Pembongkaran dilakukan untuk memeriksa kondisi komponen yang 
mengalami kerusakan. 
 
3.4 Langkah Perbaikan 
1) Coolant yang terkontaminasi oleh oli harus diganti dengan yang baru, 
penggantian coolant terlebih dahulu menguras seluruh coolant yang ada 
di dalam radiator dan menyemprotkan air yang bercampur pembersih  
kedalam radiator, sehingga tidak ada kotoran yang tertinggal.  
2) Oli yang terkontaminasi coolant harus diganti dengan yang baru, 
penggantian oli terlebih dahulu melakukan proses drain. 
3) Spare part yang mengalami kerusakan tidak memungkinkan untuk 
diperbaiki, penggantian dilakukan dengan tujuan agar komponen dapat 
bekerja dengan baik dan tidak ada permasalahan yang di sebabkan oleh 
spare part yang sama. Penggantian ini dilakukan dengan spare part yang 
sesuai dengan serial number yang ada pada part book. 
Tabel 4 Part request 
No Part Name Serial Number 
1 Gasket Silinder 2181-1702D4 
2 Thermostat 471-0075A 
 
3.5 Penyebab Kerusakan dan Usaha Meminimalisir Kerusakan 
Untuk mengetahui penyebab troubleshooting engine overheating, maka 
diperlukan penggunaan diagram fishbone dengan menganalisa dari:            




Gambar 9 Cause dan effect fishbone diagram 
Tabel 5 Rangkuman Pembahasan Fishbone Diagram 




Kesalahan Perawatan Mekanik tidak melakukan daily 
check pada unit mengakibatkan 




Over Running Unit digunakan secara terus 






Coolant tercampur dengan oli 
Yes 
 
Dari analisa diagram fishbone dapat diketahui bahwa penyebab 
troubleshooting engine overheating yaitu kesalahan mekanik yang tidak 
melakukan Daily Check dengan benar dan juga karena menggunakan 
Coolant air biasa sehingga mengakibatkan adanya kerusakan pada 
komponen Cooling System dan juga karena faktor penggunaan unit secara 
over running sehingga terjadi overheating yang mengakibatkan kerusakan 
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pada gasket silinder. Untuk mencegah terjadinya engine overheating maka 
perlu dilakukan beberapa cara diantaranya: 
a. Waktu mengoperasikan unit tidak secara over running. Karena mesin 
yang terlalu di porsir pengoperasiannya dapat menyebabkan 
Overheat. 
b. Memastikan coolant berada pada level yang di isyaratkan. 
c. Lakukan daily check secara menyeluruh dengan baik dan benar. 
d. Lakukan preventive maintenance secara berkala sesuai standard 




Setelah melakukan pemeriksaan Troubleshooting Engine Overheating yang 
terjadi pada Excavator Doosan DX 500 LCA, maka dapat ditarik kesimpulan: 
1) Engine overheating terjadi karena thermostat yang sudah rusak yaitu 
valve thermostat yang tidak dapat membuka pada saat suhu sudah 
mencapai suhu standard temperatur (71
o
C), dan juga karena rusaknya 
gasket silinder yang menimbulkan gelembung pada coolant radiator 
karena terjadi kebocoran kompresi dan tercampurnya coolant radiator 
dan oli.   
2) Hasil analisa penyebab kerusakan menggunakan fishbone diagram 
troubleshooting engine overheating diakibatkan karena prosedur Daily 
Check mekanik yang salah sehingga mengakibatkan adanya kerusakan 
pada komponen Cooling System dan juga karena faktor penggunaan unit 
secara over running sehingga terjadi overheating yang mengakibatkan 
kerusakan pada gasket silinder.  
3) Langkah perbaikan dengan mengganti komponen yang baru. Langkah 
pencegahan yaitu waktu mengoperasikan unit tidak secara over running, 
melakukan pengecekan level coolant, melakukan daily check dengan 




1) Lakukan maintenance dengan menjadwal dan sesuai prosedur yang telah 
ditentukan. 
2) Pengetahuan seorang mekanik dalam melakukan perbaikan maupun 
service sangat penting sehingga mekanik harus benar-benar memahami 
cara kerja cooling system dan mengetahui standard operational 
procedure yang telah ditetapkan sehingga dapat meminimalkan human 
error agar dalam melakukan pekerjaan mendapatkan hasil yang baik. 
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